
MEKANISME ASESMEN KOMPETENSI 

 

1.​ UJI TAHAP 1 : OSCE 12 KOMPETENSI DASAR 

a.​ Asesi mengajukan permohonan asesmen kompetensi  

b.​ Pra Asesmen kompetensi. Asesi wajib membawa lembar permohonan 

asesmen kompetensi beserta berkas portofolio sebagaimana tercantum dalam 

lembar permohonan asesmen kompetensi 

c.​ Jika dari hasil pra asesmen kompetensi asesor menyatakan proses asesmen 

dapat dilanjutkan maka proses Asesmen Kompetensi dapat di programkan 

d.​ Asesi mempersiapkan diri untuk pelaksanaan Asesmen Kompetensi Uji 12 

Core Competences yang meliputi: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

e.​ Uji Poin 1 s/d 3 adalah melalui telaah Rekam Medis dan uji tulis/wawancara. 

Asesi melakukan Asuhan kepada pasien diruang masing-masing (sesuai pasien 

kelolaan saat bertugas) yang terdokumentasi lengkap di RME, mulai dari 

proses Pengkajian s/d Evaluasi. Asesi cukup memberikan data pasien kepada 

Asesor masing-masing. Adapun data yang diserahkan adalah Nama Pasien, 

Tanggal Lahir dan Nomor RM pasien. Asesor melakukan koreksi terhadap 

dokumentasi Asuhan Keperawatan Melalui RME (akun Bidkep), selanjutnya 

bisa dilanjutkan dengan responsi/wawancara terkait dokumentasi Askep. 

f.​ Uji OSCE 12 Core Competences poin 4 s/d 12 dilakukan secara serentak (per 

tindakan 10 menit) → Akan di jadwalkan oleh Bidang Keperawatan. 

Meja Uji 12 Core Kompetensi Keterangan 

1 Asesmen Keperawatan Dilihat dari Askep Studi 

Kasus yang dibuat 2 Diagnosa Keperawatan 

3 Uji Tulis/Wawancara  

4 Manajemen Nyeri 

Uji Demonstrasi/praktek ke 

pasien / manekin 

5 Nutrisi Cairan dan Elektrolit 

6 Perawatan Luka dan PPI 

7 Oksigenasi dengan jackson rees 

8 Rekam Jantung/Sirkulasi 

9 Personal Hygiene 

10 
pemberian darah dan produk darah 

secara aman 

11 BHD/Sirkulasi 

12 Pemberian Obat 



g.​ Jika hasil Asesmen kompetensi adalah “Belum  Kompeten” pada salah satu 

atau lebih dari 12 kompetensi dasar, maka akan diberikan kelas bimbingan 

kepada asesi melibatkan Kelompok Staf Keperawatan (KSK) 

h.​ Selanjutnya akan diberikan kesempatan remedi sebanyak 1 (satu) kali 

i.​ Jika hasil Asesmen kompetensi adalah “Belum  Kompeten” setelah remedi 1 

(satu) kali, maka proses asesmen kompetensi dinyatakan selesai dan asesi 

akan berikan kelas peningkatan kompetensi dan akan dilakukan asesmen 

kompetensi kembali pada periode selanjutnya berdasarkan penilaian Bidang 

Keperawatan. 

j.​ Jika hasil Asesmen kompetensi adalah “Kompeten” di 12 core competences 

maka Proses Askom untuk PK 1 Selesai, dan Untuk PK 2 akan diarahan untuk 

lanjut ke Tahap 2.  

 

2.​ UJI TAHAP 2 : MEMBUAT VIDEO/ RESUME VIDEO TINDAKAN KEPERAWATAN / 
KEBIDANAN (Khusus Naik jenjang ke PK/BK 2) 

 
a.​ Perawat/Bidan yang akan naik jenjang ke level PK/BK II akan dilakukan uji 12 

core competences (kompetensi dasar) ditambah dengan pembuatan video 

tindakan keperawatan/kebidanan, atau menyimak video tindakan 

keperawatan/kebidanan dan membuat resume dari beberapa video tindakan 

yang telah disimak. Video atau resume yang telah dibuat akan di kritisi atau 

dilakukan responsi oleh asesor yang telah ditentukan oleh Bidang Keperawatan. 

 

Jika hasil Asesmen kompetensi adalah “Kompeten” di Tahap 1 (12 

core competences) dan tahap 2 maka Asesor akan mengirimkan 

soft file berkas Asesmen Kompetensi dalam bentuk PDF ke email 

Bidang Keperawatan (menyatukan semua berkas boleh dibantu 

Asesi), selanjutnya Bidang keperawatan akan menerbitkan 

Sertifikat Kompetensi dan membuat rekomendasi untuk dilakukan 

kredensial kepada Komite Keperawatan. 

 


